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ABSTRAK 

Manajemen koperasi merupakan sebagai suatu penerapan 

ilmu manajemen didalam ruang lingkup koperasi yang mana para 

anggotanya diberi tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan 

pengorganisasian, perencanaan, dan pengendalian sumber daya 

koperasi untuk mencapai tujuan koperasi. Manajemen koperasi sudah 

terimplementasi dengan baik. Dapat dibuktikan dengan adanya 

memberikan pinjaman modal usaha dengan tujuan masyarakat 

prasejahtera. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat Implementasi 

Fungsi Manajemen Koperasi pada PNM Mekaar. Penelitian kualitatif 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Dengan implementasi koperasi yang baik, maka 

dapat menjadikan PNM Mekaar mempunyai tingkat pengelolaan yang 

tinggi dapat dilihat dari jumlah nasabah yang ada. 

Hasil penelitian menggambarkan bahwa manajemen koperasi 

terimplementasi dengan baik di PNM Mekaar Kec. Pesisir Tengah 

dibuktikan dengan terpenuhnya unsur-unsur manajemen koperasi, 

diterapkan prinsip manajemen koperasi, terdistribusikannya modal 

usaha kepada nasabah, terjadi berlangsungnya pertemuan, 

tertanamnya nilai-nilai utama. Hal tersebut diakui nasabah sehingga 

nasabah lebih banyak memilih untuk bertransaksi di PNM Mekaar 

Kec. Pesisir Tengah.  

 

Kata Kunci : Manajemen Koperasi. 
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ABSTRACT 

 

 Cooperative management is an application of management 

science within the scope of cooperatives where members are given the 

responsibility and authority to organize, plan, and control cooperative 

resources to achieve cooperative goals. Cooperative management has 

been implemented properly. It can be proven by providing business 

capital loans with the aim of underprivileged communities. 

 This study uses a descriptive qualitative approach, this 

research was conducted with the aim of looking at the Implementation 

of the Cooperative Management Function at PNM Mekaar. With a 

good cooperative implementation, PNM Mekaar can have a high level 

of management, which can be seen from the number of existing 

customers. 

 The results of the study illustrate that cooperative 

management is well implemented in PNM Mekaar Kec. Central Coast 

is evidenced by the fulfillment of the elements of cooperative 

management, the application of cooperative management principles, 

the distribution of business capital to customers, meetings taking 

place, and the inculcation of core values. This is recognized by 

customers so that more customers choose to transact at PNM Mekaar 

Kec. Central Coast. 

 

Keywords: “Cooperative Management”. 
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MOTTO 

 

  

                         

                     … 

Yang Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 

keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. ( Qs. Ali-Imran (3:159) ).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul: ”Implementasi Fungsi Manajemen 

Koperasi Pada Permodalan Nasional Madani (PNM) 

Mekaar Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir 

Barat”. Penulis merasa perlunya menegaskan atau 

memaparkan fokus-fokus penelitian yang terdapat dalam judul 

skripsi di atas sebagai berikut: 

Grindle menyatakan, implementasi merupakan proses 

umum tindakan administratif yang dapat diteliti pada tingkat 

program tertentu. Sedangkan Van Meter dan Horn dalam 

Wibawa menyatakan bahwa implementasi kebijakan 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh pemerintah dan 

swasta baik secara individu maupun secara kelompok yang 

dimaksudkan untuk mencapai tujuan. Grindle menambahkan 

bahwa proses implementasi baru akan dimulai apabila tujuan 

dan sasaran telah ditetapkan, program kegiatan telah tersusun 

dan dana telah siap dan telah disalurkan untuk mencapai 

sasaran.
1
 

Menurut Lane dalam Paul Sabatier, implementasi sebagai 

konsep dapat dibagi ke dalam dua bagian. Pertama, 

implementation = F (Intention, Output, Outcome). Sesuai 

definisi tersebut, implementasi merupakan fungsi yang terdiri 

dari maksud dan tujuan, hasil sebagai produk dan hasil dari 

akibat. Kedua, implementasi merupakan persamaan fungsi 

dari implementation = F (Policy, Formator, Implementor, 

Initiator, Time). Penekanan utama kedua fungsi ini adalah 

kepada kebijakan itu sendiri, kemudian hasil yang dicapai dan 

dilaksanakan oleh implementor dalam kurun waktu tertentu. 

                                                 
1 Rafah Press, Implementasi Fungsi Perencanaan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sekota Palembang, (Palembang : 

Indonesia,2020),hlm.13. 
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Implementasi kebijakan menghubungkan antara tujuan 

kebijakan dan realisasinya dengan hasil kegiatan pemerintah. 

Hal ini sesuai dengan pandangan Van Meter dan Horn dalam 

Grindle bahwa tugas implementasi adalah membangun 

jaringan yang memungkinkan tujuan kebijakan publik 

direalisasikan melalui aktivitas instansi pemerintah yang 

melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan (policy 

stakeholders).
2
 

Manajemen berasal dari kata  “to manage”  yang berarti 

menangani, menguasai, mengurus, menyeleksi sesuatu. 

Menurut Hasibuan manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu.  

Sedangkan menurut Taylor dalam Anoraga, manajemen 

adalah upaya menyelaraskan perencanaan, pengorganisasian, 

pergerakan para staff dan mengendalikan atas semua aktifitas 

sehingga seluruh elemen mampu berinteraksi secara harmonis 

guna mencapai tujuan akhir organisasi.  

Sedangkan menurut Richard L. manajemen adalah 

pencapaian sasaran-sasaran organisasi dengan cara efektif dan 

efesien melalui perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian, sumber daya organisasi.
3
 

Sedangkan menurut Oey Liong Lie dalam Syamsi 

mendefinisikan bahwa manajemen ialah sebagai seni dan ilmu 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengkoordinasian dan pengontrolan human dan natural 

resourse untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih 

dahulu.
4
 

Sedangkan menurut Oey Liang Lee manajemen adalah 

seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, punyusunan, 

                                                 
2 Ibid,.13 
3 Siti Rahayu, Analisis Manajemen Koperasi Dalam Meningkatkan SHU 

(Sisa Hasil Usaha) (Kasus Koperasi Mitra Sejati pangkalan Kuras), Jom FISIP 
Volume 1 No.2 Oktober 2014, hlm 4. 

4 Jom FISIP Volume 1 No.2 Oktober 2014, hlm 4. 
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pengarahan, dan pengawasan, dari pada sumber daya manusia 

dan sumber lainya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
5
 

Menurut Kusnadi manajemen adalah setiap kerjasama dua 

orang atau lebih guna mencapai tujuan bersama dengan cara 

yang efektif.
6
 

Berdasarkan definisi dari beberapa para ahli dapat 

disimpulkan bahwa manajemen adalah adanya kerjasama 

antara dua orang atau bisa lebih dalam suatu organisasi 

tersebut untuk mencapai tujuan bersama dengan cara efektif 

dan efesien melalui fungsi dari menejemen itu sendiri, guna 

mencapai tujuan akhir yang telah ditetapkan sebelumnya 

dalam suatu organisasi agar dapat berjalan lancar dengan 

semestinya.
7
 

Menurut Widiyanti, Koperasi berasal dari kata Co dan 

Operation yang mengandung arti untuk mencapai tujuan. 

Kerjasama ini terjalin diantara anggota koperasi untuk 

mencapai tujuan bersama yang mereka inginkan yaitu 

meningkatkan kesejahteraan anggota.
8
 

Menurut Hendrojogi, koperasi adalah suatu perkumpulan 

dari orang-orang yang atas dasar persamaan derajat sebagai 

manusia dengan tidak memandang haluan agama dan politik 

secara sukarela masuk, untuk sekedar memenuhi kebutuhan 

bersama bersifat kebendaan atas tanggungan bersama.
9
 

Sedangkan menurut Partomo, koperasi adalah suatu alat 

yang ampuh bagi pembangunan, oleh karena koperasi 

merupakan suatu wadah, dimana kepentingan pribadi dan 

kepentingan kelompok tergantung sedemikian rupa, sehingga 

melalui kegiatan kelompok, kepentingan pribadi para anggota 

                                                 
5 Jom FISIP Volume 1 No.2 Oktober 2014, hlm 4. 
6 Jom FISIP Volume 1 No.2 Oktober 2014, hlm 4. 
7 Jom FISIP Volume 1 No.2 Oktober 2014, hlm 4. 
8 Jom FISIP Volume 1 No.2 Oktober 2014, hlm 5. 
9 Jom FISIP Volume 1 No.2 Oktober 2014, hlm 5. 
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menjadi kekuatan pendorong yang memberikan manfaat bagi 

seluruh anggota kelompok tersebut.
10

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

koperasi adalah suatu badan usaha bersama yang bergerak 

dalam bidang perekonomian, yang beranggotakan orang-

orang dengan tidak memandang derajat yang bersifat 

kebendaan atas tanggungan bersama yang menjadi kekuatan 

pendorong yang memberi manfaat bagi seluruh anggota 

kelompok tersebut dalam memenuhi kebutuhan dan 

kesejahteraan anggotanya.
11

 

Manajemen koperasi membuat keputusan guna mencapai 

tujuan-tujuan atau sasaran usaha koperasi. Adapun keputusan 

itu meliputi perencanaan (Planning), pengorganisasian 

(Organizing), susunan karyawan (Staffing), pengkoordinasian 

(Coordinating), pengendalian (Controlling) dan pengarahan 

(Directing).
12

 

Menurut Sukamdiyo, manajemen koperasi adalah cara 

bagaimana mengatur koperasi agar dapat mencapai tujuan. 

Mengatur atau mengelola koperasi berdasarkan efisiensi dapat 

meningkatkan kesejahteraan para anggotanya.
13

 

Jadi dari definisi ahli diatas penulis menyimpulkan bahwa 

manajemen koperasi adalah seluruh proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam 

sebuah koperasi untuk mencapai tujuan yang sama. Dan inti 

dari manajemen koperasi, yaitu membuat keputusan guna 

mencapai tujuan-tujuan atau sasaran usaha koperasi. Ruang 

lingkup manajemen koperasi mencakup keberadaan seorang 

anggota, baik yang terjun ke lapangan secara langsung 

maupun tidak langsung, dalam arti eksistensinya bergerak 

dibidang koperasi simpan pinjam itu sendiri. 

                                                 
10 Jom FISIP Volume 1 No.2 Oktober 2014, hlm 5. 
11 Jom FISIP Volume 1 No.2 Oktober 2014, hlm 5. 
12 Sudarsono, Edilius, Manajemen Koperasi Indonesia, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2004), hal. 10 
13 Jom FISIP Volume 1 No.2 Oktober 2014, hlm 6. 
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Jadi maksud dari judul ini adalah study tentang 

Manajemen Koperasi Simpan Pinjam dalam mewujudkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat pada Permodalan Nasional 

Madani (PNM) Mekar di Jl. Jaya Wijaya Kampung Jawa, 

Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat. 

 

B. Latar Belakang  

  Allah SWT telah menjadikan harta sebagai salah satu 

tegaknya kemaslahatan hidup manusia di dunia, untuk 

mewujudkan kemaslahatan tersebut, Allah swt telah 

mensyari’atkan umat manusia untuk mencari karunia-Nya di 

muka bumi. Dalam mencari karunia atau rezeki Allah Swt 

tersebut salah satunya dengan cara berdagang atau berbisnis 

sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits Rasulullah SAW 

yang artinya sembilan dari sepuluh pintu rezeki ada dalam 

perdagangan. Sebagai makhluk sosial manusia membutuhkan 

orang lain, tak hanya sebagai teman dalam kesendirian, tetapi 

juga patner dalam melakukan sesuatu, baik itu dalam hal 

aktivitas ekonomi, sosial, budaya, politik maupun amal, 

perbuatan yang terkait dengan ibadah kepada Allah swt, di 

sinilah tercipta hubungan untuk saling tolong menolong antara 

manusia satu dengan yang lainnya agar tujuan dalam 

hidupnya bisa tercapai. “Perekonomian disusun sebagai usaha 

bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan”. Bangun 

perusahaan yang sesuai dengan pernyataan tersebut adalah 

koperasi.
14

  

 Manajemen adalah Pengelolaan suatu pekerjaan untuk 

memperoleh hasil dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

ditentukan dengan cara menggerakkan orang-orang lain untuk 

bekerja.
15

 Manajemen adalah Ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

                                                 
14 Undang-undangDasar 1945, pasal 33,ayat 1 
15 Yayat M. Herujito, Dasar-dasarManajemen, Cet. Ke-I, (Jakarta : PT. 

Grasindo, 2001), hal. 2. 
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lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

tertentu.
16

 

Menurut Malayu SP. Hasibuan Fungsi-fungsi 

manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada 

dan melekat di dalam proses manajemen yang akan di jadikan 

acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk 

mencapai tujuan”.
17

 

Kemudian menurut Manulang fungsi-fungsi 

manajemen adalah serangkaian tahap kegiatan atau pekerjaan 

sampai akhir tercapainya tujuan kegiatan atau pekerjaan.
18

 

 Menurut G.R Terry dalam Winardi menyatakan, 

fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian sub bagian 

tubuh yang berada di manajemen sehingga bagian-bagian 

tubuh tersebut dapat melaksanakan fungsi dalam mencapai 

tujuan organisasi. fungsi-fungsi manajemen terdiri dari: 

Perencanaan (planning), Pengorganisasian (organizing), 

Penggerakan (actuating), Pengawasan (controling). Dari 

definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa, fungsi-fungsi 

manajemen adalah serangkaian bagianbagian dalam 

manajemen yang harus diaplikasikan sehingga tujuan serta 

visi dan misi perusahaan dapat tercapai. Adapun bagian 

bagian dalam manajemen tersebut lebih dikenal dengan 

(POAC) Perencanaan (planning), Pengorganisasian 

(organizing), Penggerakan (actuating), Pengawasan 

(controling).
19

 

Di dalam koperasi harus dibekali dengan ilmu 

manajemen yang baik. Koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi 

dengan berlandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

                                                 
16 MalayuHasibuan, ManajemenSumberDayaManusia,Cetke18,(Jakarta : 

PT. BumiAksara, 2014), hal. 3-4. 
17 Novita Sari, Rismayani, Upaya Mengefektifkan Fungsi Manajemen Pada 

Koperasi Bina Sejahtera Kabupaten Muara Enim, Dosen Fakultas Ekonomi STIE 

Serasan Muara Enim, Vol.8 No. 1 Ed. Januari – Juni 2019, hlm 60. 
18 Vol.8 No. 1 Ed. Januari – Juni 2019, hlm 60. 
19 Vol.8 No. 1 Ed. Januari – Juni 2019, hlm 60. 
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koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasar atas asas kekeluargaan.
20

  

Menurut UU No. 25 Tahun 1992 Koperasi adalah 

badan usaha yang beranggotakan orang seseorang atau badan 

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdaarkan 

prinsip-prinsip koperasi,sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.
21

 

Koperasi sebagai sebuah lembaga ekonomi rakyat, 

telah lama dikenal di Indonesia, bahkan Muhammad Hatta 

salah seorang Proklamator Republik Indonesia yang dikenal 

sebagai bapak koperasi, mengatakan bahwa koperasi adalah 

badan usaha bersama yang bergerak dalam bidang 

perekonomian, beranggotakan mereka yang umumnya 

perekonomian lemah yang bergabung secara sukarela dan atas 

persamaan hak dan kewajiban melakukan usaha yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan para 

anggotanya.  

Keberhasilan koperasi dalam pencapaian tujuannya 

tergantung dari aktivitas para anggotanya, apakah mereka 

mampu melaksanakan kerjasama, memiliki kegairahan kerja 

dan mentaati segala ketentuan dari garis kebijakan yang telah 

ditetapkan rapat anggota. Dengan demikian usaha 

meningkatkan taraf hidup mereka tergantung dari aktifitas dari 

mereka. Dilihat dari kacamata Islam, ternyata kerjasama dan 

tolong menolong juga sangat-sangat dianjurkan. Al-Quran 

menyuruh manusia agar bekerjasama dan saling tolong 

menolong yang dikehendaki dan dianjurkan itu hanya dalam 

hal kebaikan, bukan dalam hal kedosaan. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah SWT di dalam surah Al-Maidah (5) : 2 

                                                 
20 Undang-Undang Perkoperasian No. 25 Tahun 2012, pasal 1 bab 1. 
21 Fatimah ,Manajemen Koperasi, ( Palembang : Tunas gemilang, 2015 ), 

hal.2 
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  …                  

                     

Artinya: ……Dan tolong menolonglah dalam mengerjakan 

kebajikan dan tagwa, dan jangan tolong menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran …..”. Selain 

kerjasama dan tolong menolong dalam koperasi 

ditekankan unsur musyawarah. 

 

Koperasi dilahirkan sebagai badan usaha bertujuan 

untuk memajukan kepentingan ekonomi guna meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya. Latar belakang lahirnya telah 

memberikan ciri khusus pada koperasi yang berbeda dengan 

badan usaha lain yaitu sebagai usaha bersama yang 

berdasarkan asas kekeluargaan dan gotong royong. Asas 

kekeluargaan mencerminkan adanya kesadaran dari hati 

nurani manusia untuk bekerja sama dalam koperasi.  

Berkembang atau tidaknya sebuah koperasi 

dipengaruhi oleh partisipasi anggota dan manajemen.Semakin 

banyak dan aktif anggota sebuah koperasi maka semakin 

besar peluang koperasi tersebut berkembang dan maju 

sehingga dapat bersaing dengan badan usaha lain. Pengurus 

dan karyawan sebagai pengelola koperasi harus mampu 

memberikan dorongan agar dapat menarik anggota untuk ikut 

serta dalam pengembangan koperasi. Untuk menarik minta 

seseorangagar menjadi anggota koperasi upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan memberikan pelayanan yang baik 

bagi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya 

dalam segala bidang. 

 Semua hal tersebut, akan dapat baik dengan adanya 

prestasi dan hasil kerja yang baik dari pengurus, karyawan 

dan partisipasi anggota. Pengurus adalah anggota yang 

dikuasakan oleh anggota untuk menggunakan kekayaan 

anggota yang telah dikumpulkan guna menjalankan usaha 
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bersama itu.
22

 Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta 

ikut membangun perekonomian Nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 

berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Jadi 

koperasi bukan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan 

badan koperasi itu sendiri ataupun individu, tapi bertujuan 

untuk kesejahteraan bersama.
23

 

PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) atau 

dikenal dengan PNM merupakan BUMN yang tugasnya 

adalah memberdayakan UMKMK (usaha mikro, kecil, 

menengah, dan koperasi). Banyaknya kekurangan ataupun 

kesulitan dalam ekonomi shingga masyarakat sering kali 

bentrok ataupun pecah belah dalam berumah tangga. Adanya 

koperasi simpan pinjam hadir di tengah-tengah masyarakat 

terutama pada wilayah pesisir barat, sehingga ekonomi 

masyarakat terutama ibu-ibu yang sudah berumah tangga 

memiliki usaha yang lebih baik dari sebelumnya. 

Mengembangkan produk pembiayaan kepada pelaku usaha 

ultra mikro khususnya yang dijalankan oleh kaum perempuan 

melalui fasilitas pembiayaan/kredit, dengan persyaratan yang 

mudah dipenuhi oleh pelaku usaha ultra mikro, sebagai 

pengembangan lebih lanjut/difersifikasi atas produk 

pembiayaan yang sudah dijalankan oleh PNM selama ini. 

     Dengan mendasarkan pada gambaran diatas maka 

manajemen koperasi dapat didefinisikan sebagai cara 

pemanfaatan segala sumber daya koperasi sebagai suatu 

ekonomi, secara efektif dan efisien dalam rangka usaha 

mencapai tujuan usaha berdasarkan pada asas-asas 

koperasi. Dengan manajemen koperasi yang baik diharapkan 

koperasi mampu bersaing dengan usaha lain dan tampil lebih 

eksis. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, 

peneliti terdorong mengetahui dan menganalisis tentang 

                                                 
22 PanjiAnoraga, NinikWidyanti, Dinamika Koperasi, (Jakarta : PT. 

AsdiMahasatya, 2007),Cet ke-5,hal. 108. 
23 Undang-undangPerkoperasianNo. 25 Tahun 2012,bab II, pasal 3 
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Implementasi Fungsi Manajemen Koperasi Pada Permodalan 

Nasional Madani (PNM) Mekaar Kecamatan Pesisir Tengah 

Kabupaten Pesisir barat. 

 

C. Fokus Penelitian  

     Yang dimaksud dengan fokus penelitian adalah 

menemukan suatu masalah, yaitu suatu upaya dalam 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui secara jelas 

batasan-batasan yang ada agar dapat diketahui ruang lingkup 

yang akan diteliti sehingga sasaran penelitian tidak terlalu 

luas. Penentuan fokus penelitian dapat membantu 

penyelesaian-penyelesaian penelitian.
24

 

    Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak mengalami 

penyimpangan dan pelebaran permasalahan,  maka perlu 

untuk membuat pembatasan. Berdasarkan latar belakang 

diatas maka fokus penelitian yaitu “ Manajemen dan Koperasi 

“ Simpan Pinjam Permodalan Nasional madani PNM Mekaar 

Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat. 

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan fokus masalah yang penulis paparkan di atas, 

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana Implementasi Fungsi Manajemen Koperasi Pada 

Permodalan Nasional Madani (PNM) Mekaar Kecamatan 

Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat?. 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah 

diatas, maka penelitian mempunyai tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

Bagaimana Implementasi Fungsi Manajemen Koperasi Pada 

                                                 
24 Erwin Widiaasworo, Mahir Penelitian Pendidikan Moderen, 

(Yogyakarta:Araska,2018),h.132. 
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Permodalan Nasional Madani (PNM) Mekaar Kecamatan 

Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

     Manfaat penelitian membicarakan tentang kendala yang 

dapat diperoleh dari penelitian yang akan dilakukan, berikut 

manfaat penelitian yang penulis harapkan: 

1. Bagi Peneliti, Dapat mengimplementasikan teori-teori 

yang diperoleh pada saat kuliah realita yang ada sehingga 

mendapatkan pengetahuan dan memperkaya materi 

pembelajaran. 

2. Bagi instansi terkait penelitian, Penelitian ini dapat 

menjadi bahan masukan dan evaluasi dalam penerapan 

langsung di Koperasi Simpan Pinjam Permodalan 

Nasional Madani (PNM) Mekaar. 

 

G. Penelitian Yang Relevan 

     Pada tahapan ini penulis mengemukakan tinjauan pustaka 

sebagai langkah awal agar terhindar dari kesamaan penelitian 

dengan skripsi-skripsi sebelumnya. Berikut adalah skripsi-

skripsi tersebut: 

     Chintia Ayu Dayani, NIM 1741143059, (Progran Strata 

Satu (S1) Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri). Penelitian dalam 

skripsi ini di latar belakangi oleh pelaksanaan manajemen 

yang bertujuan untuk meningkatnya kinerja lembaga. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian yang dipakai adalah studi lapangan. Teknik 

pengumpulan data adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi kemudian teknik analisis data dilakukan dengan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi 

data. Hasil penelitian : Implementasi fungsi manajemen di 

Koperasi Syariah Al-Mawaddah Tulungagung sudah baik 

sesuai dengan teori yang ada, semua fungsi dapat berjalan 

sesuai dengan apa yang seharusnya diterapkan oleh lembaga 
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Koperasi Syariah Al-Mawaddah Tulungagung, faktor-faktor 

yang mendukung penerapan fungsi manajemen Koperasi 

Syariah Al-Mawaddah Tulungagung adalah manajer yang 

tegas, bijaksana, musyawarah, terbuka sehingga 

melaksanakan tatanan rencana kerja dengan matang serta 

didukung para staf lembaga yang professional dan faktor yang 

menghambat jalannya fungsi manajemen Koperasi Syariah 

Al-Mawaddah Tulungagung adalah kurangnya karyawan 

sehingga ada karyawan yang tugasnya merangkap.
25

 

    Jurnal Siti Rahayu. Universitas riau dengan judul Analisis 

manajemen dalam meningkatkan sisa hasil usaha (SHU). 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen koperasi ysng dilakukan oleh 

Koperasi Mitra Sejati Pangkalan Kuras Dalam Kategori Baik. 

Hal ini karena apa yang telah diterapkan oleh koperasi sudah 

sesuai dengan harapan pengurus dan anggota koperasi. 

Manajemen koperasi yang dilakukan oleh Koperasi Mitra 

Sejati Pangkalan Kuras adalah: perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, koordinasi dan pengawasan.
26

 

Penerapan manajemen Koperasi Mitra Sejati Pangkalan Kuras 

ditanggapi responden dengan baik, karena apa yang telah 

diterapkan sesuai dengan harapan dari pengurus tersebut, akan 

tetapi tetapi pada penerapannya beberapa sebagian responden 

anggota menanggapinya sudah sangat baik akan tetapi ada 

juga sebagaian kecil responden yang merasa penerapan 

manajemen koperasi yang dilakukan oleh Koperasi Mitra 

Sejati Pangkalan Kuras sudah Baik dan ada juga yang Sangat 

Baik. Dari keseluruhan responden baik itu pada Pengawas, 

Badan Pengawas dan Anggota Koperasi, sebagaian besar 

responden menyatakan penerapan manajemen koperasi sudah 

Baik, hanya saja masih harus ada perbaikan-perbaikan yang 

dilakukan oleh Koperasi Mitra Sejati Pangkalan kuras agar 

                                                 
25 Chintia Ayu Dayani,” Implementasi fungsi manajemen di Koperasi 

Syariah Al-Mawaddah Tulungagung”, (Skripsi, mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri). 
26 Siti Rahayu, ”Penerapan manajemen Koperasi Mitra Sejati Pangkalan 

Kuras” (Jurnal, mahasiswa Ekonomi dan bisnis) 
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target yang diharapkan sesuai dengan realisasinya bahkan 

melebihi target yang diharapkan oleh koperasi tersebut, dan 

dapat meningkatkan kesejahteraan bagi para anggota, agar 

nantinya koperasi bisa lebih jaya dan maju, dari tahun-ketahun 

dan dapat memajukan koperasi dimasa yang akan datang, 

terutama dalam hal manajemen koperasi. 

    Skripsi “Implementasi Manajemen Dalam Pengelolaan 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah As-Salam Kota Medan“ 

Muhammad Ilham NPM 14153020, Sarjana pendidkan 

dengan program studi Manajemen dakwah.
27

 Tujuan 

penelitian ini agar mengetahui apa saja implementasi 

manajemen dakwah dalam pengelolaan Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah As-Salam Di Kota Medan, dan faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat di Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah As-Salam Di Kota Medan. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian field research. Dengan cara ini peneliti dapat 

mengumpulkan informasi dan data dengan cara observasi atau 

pengamatan sehingga dapat menyimpulkan bagaimana 

implementasi manajemen dakwah dikoperasi Jasa Keuangan 

Syariah AsSalam, yang berupa seperti buku atau catatan kecil 

dan dokumen seperti Anggaran Dasar dan Rumah Tangga 

KJKS As-Salam serta wawancara kepada manager, karyawan 

di koperasi Jasa Keuangan Syariah As-Salam. Hasil yang 

telah ditemukan dan dilaksanakan, (1) Dalam implementasi 

manajemen dakwah di koperasi Jasa Keuangan Syariah As-

Salam menggunakan fungsi manajemen yaitu: perencanaan, 

pengorganisasian dan penggerakan.(2) sedangkan faktor 

pendukung dan penghambat adalah, faktor pendukung: 

dukungan umat Islam di Indonesia, lembaga keuangan Islam 

yang mendukung, melayani nasabah dengan baik, jangkauan 

lokasi yang mudah ditemukan. Adapun faktor penghambatnya 

adalah: selalu berpikir yang baik kepada seluruh nasabah, 

                                                 
27 Muhammad Ilham,” Implementasi Manajemen Dalam Pengelolaan 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah As-Salam Kota Medan“, (Skripsi, mahasiswa 

manajemen dakwah). 
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tingginya persaingan, minimnya pengetahuan tentang koperasi 

syariah.Skripsi Tujuan penelitian ini agar mengetahui apa saja 

implementasi manajemen dalwah dalam pengelolaan Koperasi 

Jasa Keuangan Syariah As-Salam Di Kota Medan, dan faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat di Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah As-Salam Di Kota Medan. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian field research. Dengan cara ini peneliti dapat 

mengumpulkan informasi dan data dengan cara observasi atau 

pengamatan sehingga dapat menyimpulkan bagaimana 

implementasi manajemen dakwah dikoperasi Jasa Keuangan 

Syariah AsSalam, yang berupa seperti buku atau catatan kecil 

dan dokumen seperti Anggaran Dasar dan Rumah Tangga 

KJKS As-Salam serta wawancara kepada manager, karyawan 

di koperasi Jasa Keuangan Syariah As-Salam. Hasil yang 

telah ditemukan dan dilaksanakan, (1) Dalam implementasi 

manajemen dakwah di koperasi Jasa Keuangan Syariah As-

Salam menggunakan fungsi manajemen yaitu: perencanaan, 

pengorganisasian dan penggerakan.(2) sedangkan faktor 

pendukung dan penghambat adalah, faktor pendukung: 

dukungan umat Islam di Indonesia, lembaga keuangan Islam 

yang mendukung, melayani nasabah dengan baik, jangkauan 

lokasi yang mudah ditemukan. Adapun faktor penghambatnya 

adalah: selalu berpikir yang baik kepada seluruh nasabah, 

tingginya persaingan, minimnya pengetahuan tentang koperasi 

syariah.  

Skripsi Nur Amalia (20300113069), (Progran Strata 

Satu (S1) Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan. Dengan judul Penerapan Penerapan 

Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti memilih Jenis 

penelitian Kualitatif, pendekatan kualitatif.
28

 Untuk 

                                                 
28 Nur Amalia,  “Penerapan Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep”, 

(Skripsi, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam). 
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memperoleh data penulis melakukan wawancara, observasi, 

dokumentasi dan uji keabsahan data dengan teknik 

Triangulasi. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan fungsi-fungsi manajemen di 

SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep tergolong baik, 

terbukti dari terpenuhinya semua kegiatan dalam proses 

pelaksanaan fungsifungsi manajemen. Secara garis besar 

terdapat dua faktor yang berpengaruh terhadap mutu 

pendidikan, di antaranya: 1) Faktor pendukung yang meliputi, 

kepemimpinan kepala sekolah, koordinasi dan kerjasama serta 

keterampilan guru dalam mengelola kelas, 2) Faktor 

penghambat meliputi, sarana dan prasarana, anggaran atau 

pembiayaan pendidikan serta rendahnya kualitas pendidik. 

Penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten 

Pangkep belum maksimal tetapi sudah cukup berhasil 

meskipun keberhasilannya belum merata karena terdapat 

beberapa faktor yang menghambat. Implikasi dari penelitian 

ini adalah Penerapan fungsi manajemen dalam meningkatkan 

mutu pendidikan harus dikondisikan dengan anggaran belanja 

sekolah serta konsep strategis sebagai pengantisipasian dari 

faktor penghambat yang dapat menguras waktu dan tenaga 

pendidik seperti guru dan tenaga kependidikan lainnya. 

kemudian, penerapan fungsi manajemen yang sesuai dengan 

prosedur serta proses dari tahapan manajemen harus melalui 

nilai-nilai kedisiplinan dalam administrasi sehingga mutu 

pendidikan yang di titik beratkan pada siswa sesuai dengan 

visi dan misi sekolah.  

Jurnal Siti Rahayu, Program Studi Administrasi 

Bisnis Jurusan Ilmu Administrasi Fakultas Ilmu Sosial Dan 

Ilmu Politik Universitas Riau.
29

 Penelitian ini dilakukan di 

Koperasi Mitra Sejati Pangkalan Kuras untuk menganalisis 

dan mengetahui bagaimana penerapan manajemen koperasi 

                                                 
29 Siti Rahayu, “Analisis Manajemen Koperasi Dalam Meningkatkan Shu 

(Sisa Hasil Usaha) (Kasus Koperasi Mitra Sejati Pangkalan Kuras), (Jurnal, Jurusan 

Ilmu Administrasi Universitas Riau) 
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pada Koperasi Simpan Pinjam. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif, data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini diperoleh dan dipisahkan menurut jenisnya, 

selanjutnya diolah dan dianalisis serta disajikan dalam bentuk 

tabel frekuensi dan diberikan penjelasan sebagaimana 

mestinya. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari pengurus, 

badan pengawas dan anggota koperasi dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random metode 

pengambilan sampel. Data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder, data primer adalah data yang diperoleh 

baik langsung dari responden pengurus, pengawas dan 

anggota koperasi adalah terkait dengan pengelolaan koperasi, 

sedangkan data sekunder sudah tersedia berupa: sejarah 

singkat koperasi, struktur koperasi dan kegiatan koperasi. Dari 

analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa manajemen 

koperasi di bentuk perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, koordinasi dan pengendalian yang dilakukan oleh 

Koperasi Mitra Sejati Panggakalan Kuras Dalam kategori 

kondisi baik, hal ini karena apa yang dimiliki telah 

dilaksanakan oleh koperasi sudah sesuai dengan harapan 

pengurus dan anggota koperasi. 

    Jurnal Hasbi Ash Shiddiqi Program Studi Administrasi 

Publik Jurusan Ilmu Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Riau.
30

 Berdasarkan latar belakang 

tersebut ditemukan fenomena yang terjadi di lapangan, yaitu 

jasa yang diperoleh anggota koperasi dari jasa dan pengurus 

koperasi kurang memuaskan anggota koperasi, koperasi 

manajemen tidak menerima aspirasi dan saran dari anggota 

koperasi baik dalam hal kegiatan koperasi, anggota koperasi 

juga melakukan tidak mendapatkan informasi dari pengurus 

koperasi tentang kegiatan yang dilakukan di simpan pinjam 

koperasi. Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan teknik survei deskriptif. Lokasi penelitian ini 

                                                 
30 Hasbi Ash Shiddiqi, “manajemen koperasi(studi)kaus pelayananpada 

koperasiserba usaha sentosaikat dikotabukit tinggi)”, (Skripsi, mahasiswa Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau). 
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dilakukan di Koperasi Serbaguna Sentosa Ikat di Kota 

Bukittinggi. Riset Hasil Studi Kasus Bidang Manajemen 

Kerjasama Sentosa Ikat Koperasi Serbaguna di Kota 

Bukittinggi dapat dilihat dari hasilnya wawancara penelitian, 

bahwa target kebijakan tidak tercapai karena anggota koperasi 

tidak puas dengan pencapaian kesejahteraan anggota koperasi, 

sumber daya resmi dan manajemen koperasi telah cukup 

untuk memberikan pelayanan kepada anggota koperasi dan 

berbeda dengan pendapat anggota yang menerima pelayanan 

dari pengurus koperasi. 

    Skripsi Muhammad Irzal Salam (105720558615) Tahun 

2019, Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

Analisis Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen dalam 

Penyaluran Donasi Umat pada Yayasan Posko Yatim 

Indonesia, Skripsi Program Studi Manajemen, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.
31

 

Dibimbing oleh Pembimbing I H. Andi Rustam dan 

Pembimbing II Sulaeman Masnan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penerapan fungsi-fungsi manajemen 

dalam penyaluran donasi umat pada Yayasan Posko Yatim 

Indonesia. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Menggunakan Tiga metode pengumpulan data yaitu, 

observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Untuk uji 

validitas data penulis menggunakan tekhnik triangulasi, 

mengumpulkan data yang diproleh kemudian disusun dan 

diklarifikasikan untuk dianalisis dan diinterpretasikan dalam 

bentuk kalimat yang sederhana dan mudah difahami sehingga 

data tersebut dapat diambil pengertiannya untuk mendapatkan 

kesimpulan sebagai hasil penelitian. Hasil dari penelitian ini, 

yaitu penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam penyaluran 

donasi umat pada Yayasan Posko Yatim Indonesia: Penerapan 

fungsi perencanaan sudah terprogram dengan baik, sehingga, 

Yayasan Posko Yatim Indonesia hanya perlu fokus untuk 

                                                 
31 Muhammad Irzal Salam, “penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam 

penyaluran donasi umat pada Yayasan Posko Yatim Indonesia”, (Skripsi, mahasiswa 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis,2019). 
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mewujudkan dan menjalankan program-program yang sudah 

ada, Penerapan fungsi pengorganisasian sudah berjalan, 

namun masih belum maksimal dikarenakan belum adanya 

penetapan wewenang yang relatif kepada setiap individu yang 

ikut serta dalam penyaluran donasi dan juga karena relawan 

yang tidak menentu (masih kurang), Penerapan fungsi 

pelaksanaan dengan menginformasikan kepada seluruh 

anggota dan relawan melaui sosial media waktu dan tempat 

pelaksanaan kegiatan penyaluran donasi sehingga yang tidak 

memiliki kesibukan lain yang mendesak dapat mengikuti 

kegiatan tersebut dan Penerapan fungsi pengawasan adalah 

setiap kegiatan yang telah dilakukan maka dibuatkan Laporan 

Petanggungjawabannya dan setiap bulannya laporan keuangan 

(pemasukan dan pengeluaran) yang ada di Yayasan Posko 

Yatim Indonesia dimuat dalam majalah posko yatim sehingga 

semua bisa membaca laporan tersebut secara transparan. 

 Skripsi Nurjihan (03240068), Jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah, 2010. Dengan judul 

“Implementasi Fungsi-fungsi Manajemen Perencanaan 

Kordasis Pondok Pesantren As-salafiyah Mlangi Sleman 

Yogyakarta”. Kordasis merupakan perkumpulan sekelompok 

orang yang menjalankan kegiatan dalam bidang dakwah yang 

memerlukan manajemen. Dakwah akan berkembang apabila 

dikelola dengan baik dan sesuai kebutuhan dan kemampuan 

menjalankan perencanaan lembaga tersebut. Seperti halnya 

lembaga dakwah lainnya yang membutuhkan fungsi-fungsi 

manajemen diantara implementasi dari perencanaan yang 

disusun kemudian diterapkan berdasarkan peraturan yang ada. 

Maka dari itu sebagai mahasiswa yang belajar manajemen 

dakwah yang diantaranya belajar perencanaan suatu 

organisasi dakwah baik dalam lingkup kecil maupun lingkup 

yang besar seperti pondok pesantren dan lembaga yang berada 

didalamnya berminat mengetahui penerapan sebuah 

perencanaan dakwah kordasisi. Dengan metode analisis 

diskriptif kuantatif yang di perkuat data-data intern dari 

kordasis As-Salafiyah Mlangi akan membantu terlaksananya 
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dan menyelesaikan penelitian dan skripsi ini dan 

menghasilkan penelitian yang berguna bagi kordasis sendiri 

dan akademik.
32

 

     Perbedaan yang sangat jelas antara beberapa penelitian 

yang relevan terdahulu di atas dengan skripsi ini adalah dari 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya telah cukup 

banyak meneliti koperasi syariah namun perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis adalah secara khusus pembahas 

mengenai Manajemen Koperasi Simpan Pinjam Pada 

Permodalan Nasional madani (PNM) Mekar Kecamatan 

Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir barat. Untuk mendapatkan 

data-data di atas, peneliti menggunakan tiga teknik 

penggumpulan data: wawancara dengan Pegawai dan Ketua 

Cabang PNM Mekar dan data kepada masyarakat (nasabah), 

observasi, dan teknik pengumpulan dengan dokumentasi yang 

ada di Kantor PNM Mekar Kecamatan Pesisir Tengah 

kabupaten Pesisir Barat. 

 

H. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah 

untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Berdasarkan hal tersebut, ada empat kata kunci yang perlu 

diperhatikan, yaitu metode, ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. 

Metode ilmiah berarti kegiatan penelitian didasarkan pada 

ciri-ciri ilmiah, rasional, empiris, dan sistematis. Rasional 

artinya kegiatan penelitian dilakukan dengan cara-cara yang 

masuk akal, sehingga terjangkau oleh nalar manusia. Empiris 

artinya metode yang digunakan dapat diamati oleh indra 

manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 

mengetahui metode yang digunakan. Sistematis artinya proses 

                                                 
32 Nurjihan,” Implementasi Fungsi-fungsi Manajemen Perencanaan 

Kordasisi Pondok Pesantren As-salafiyah Mlangi Sleman Yogyakarta”, (Skripsi, 

Mahasiswa Dakwah, 2010). 
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yang digunakan dalam penelitian menggunakan langkah-

langkah logis tertentu.
33

 

 Agar memudahkan dalam memahami pembahasan, 

rumusan masalah dan tujuan penelitian. Dapat dicapai 

untuk menyimpulkan dan mengolah data yang terkumpul, 

maka diperlukan metode penelitian yang tepat, agar 

penelitian ini mendapatkan data yang lengkap dan 

berjalan dengan lancar. Jadi penelitian harus mengetahui 

langkah-langkah berikut: 

1. Jenis penelitian  

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini. Metode 

kualitatif ini merupakan metode yang didasarkan pada 

filosofi postpositisme yang digunakan untuk mengkaji 

kondisi atau gejala alam dimana instrumen penelitian 

ini adalah peneliti itu sendiri.
34

 Melakukan 

pendekatan kualitatif, diperoleh pehaman dan 

interpretasi yang mendalam tentang makna, realitas 

dan fakta yang relevan. 

Peneliti kualitatif adalah penelitian yang hasil 

penelitiannya bersifat deskriptif, dimana data 

penelitiannya berupa kata-kata dari orang-orang 

secara lisan atau tingkah laku yang dapat diamati, 

sehingga penelitian ini harus terjun langsung ke 

masyarakat guna menggali permasalahan dan hasil 

penelitian. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah studi kasus, penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yang mengkaji suatu 

proses, peristiwa, aktivitas atau sekelompok individu. 

Studi kasus ini mampu menjawab pertanyaan dalam 

sebuah penelitian yang berkaitan dengan pertanyaan 

                                                 
33 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung : 

ALFABETA,2018), h.2. 
34 Ibid,.h. 7 
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bagaimana dan mengapa. Kasus diambil dengan 

pertimbangan dan aktivitas dan peneliti 

mengumpulkan informasi rinci menggunakan 

berbagai prosedur pengumpulan data selama periode 

waktu tertentu.
35

 

3. Partisipasi dan Penelitian  

Meneliti Implementasi Fungsi Manajemen 

Koperasi Pada Permodalan Nasional Madani (PNM) 

Mekaar Kec. Pesisir Tengah Kab. Pesisir Barat. 

4. Sumber Data Dalam Penelitian 

Berikut adalah subjek dari mana data diperoleh. 

Sumber data penelitian kualitatif sebagian besar 

berupa kata-kata dan tindakan. Selebihnya merupakan 

sumber tambahan seperti dokumen dan literatur 

lainnya. Dua sumber data dalam penelitian ini 

digunakan oleh peneliti untuk mencari dan 

mengumpulkan sumber data, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diambil langsung 

oleh peneliti tanpa perantara. Peneliti melakukan 

wawancara dan observasi langsung dilapangan 

untuk mencari data kepada informan yang 

mengetahui secara detail dan jelas tentang 

masalah yang diteliti. Peneliti mewawancarai 

Kepala Cabang Yaitu Ibu Selvi Nurbaiti, 

Finansial Administration Officer yaitu ibu Shely 

Shabelita, 10 anggota lapangan dan 10 anggota 

nasabah PNM Mekaar. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data tidak 

langsung yang mampu memperkuat data 

penelitian dan memberikan tambahan data. Dalam 

penelitian kualitatif, sumber data ini dapat 

                                                 
35 Emzir, “Metode PenelitianPendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.28 
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diperoleh melalui penelitian kepustakan selain 

kata-kata, bahasa dan tindakan para informan, 

selain itu juga akan mengambil data dari arsip dan 

foto selama penelitian. 

5. Prosedur Pengumpulan Data (Triangulasi) 

Langkah terpenting dalam sebuah penelitian 

adalah prosedur pengumpulan data dengan 

memasukkan yaitu: 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan metode penggalian 

data yang banyak dilakukan, baik tujuan praktis 

maupun ilmiah, terutama untuk penelitian sosial 

yang bersifat kualitatif, wawancara adalah 

percakapan langsung dan tatap muka (face to 

face) dengan maksud tertentu. Percakapan ini 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

yang diwawancarai (interviewe) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
36

 

Ada beberapa macam wawancara yang dapat 

dilakukan untuk mendapatkan informasi dalam 

penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut:  

1) Wawancara Terstruktur  

Wawancara terstruktur digunakan sebagai 

pengumpulan data, jika peneliti atau 

pengumpul data sudah mengetahui dengan 

pasti informasi apa yang akan diperoleh. 

Oleh karena itu dalam melakukan 

wawancara pengumpul data telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa 

pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya telah disiapkan. 

2) Wawancara Tidak Terstruktur  

                                                 
36 Muhammad Ali, “Metodologi Dan Aplikasi Riset Pendidikan”, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), h.252 
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Wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang bersifat bebas yang tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang 

disusun secara sistematis dan lengkap 

dalam pengumpulan datanya.
37

 

Dari beberapa jenis wawancara yang 

telah diuraikan diatas, peneliti dalam 

melakukan penelitian ini menggunakan 

wawancara tidak terstruktur dengan tujuan 

untuk memperoleh informasi yang lebih 

mendalam. Selain itu, dengan wawancara 

tidak terstruktur pewawancara dengan orang 

yang diwawancarai akan merasa lebih leluasa 

untuk bertanya dan menjawab pertanyaan 

sehingga proses wawancara tidak terasa kaku. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

data tentang Manajemen Koperasi Pada PNM 

Mekaar Kec. Pesisir Tengah Kab. Pesisir 

Barat. 

b. Observasi  

Observasi merupakan salah satu metode 

utama dalam penelitian sosial keagamaan, 

khususnya penelitian kualitatif. Observasi 

merupakan metode pengumpulan data yang paling 

banyak digunakan tidak hanya dalam dunia ilmiah 

tetapi juga dalam berbagai kegiatan yang 

dilakukan. Observasi pada umumnya adalah 

observasi, melihat sedangkan pada khususnya 

dalam dunia penelitian observasi adalah 

mengamati dan melihat untuk memahami, 

menemukan jawaban mengetahui peristiwa, 

keadaan dan simbol tertentu selama beberapa 

waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang 

diamati dengan merekam, memotret fenomena 

                                                 
37 Wilinny, “Analisis Komunikasi Di Pt. Asuransi Buana Independent 

Medan”, Vol. 3 No. 1 Februari 2019, h. 3 
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untuk menemukan data analisis. Dalam penelitian 

kualitatif, pelaksanaan observasi biasanya 

dilakukan dengan cara observasi partisipatif. 

Observasi partisipatif adalah observasi yang 

dilakukan dengan cara ikut serta dalam kegiatan 

atau yang diamati.
38

 Oleh karena itu peneliti 

menggunakan metode observasi yaitu tipe 

partisipan karena metode partisipan ini 

memungkinkan untuk berkomunikasi secara 

terbuka, bebas dan baik dengan subjek yang 

diteliti. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan observasi langsung yaitu observasi 

yang dilakukan untuk mendapatkan data 

mengenai Manajemen Koperasi Pada PNM 

Mekaar Kec. Pesisir Tengah Kab. Pesisir Barat. 

Peneliti melakukan pengamatan langsung 

terhadap Koperasi Simpan Pinjam Pada PNM 

Mekaar.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang 

berlalu. Dokumen merupakan pelengkap 

penggunaan metode obsevasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif. Dokumen dapat 

berupa tulisan, gambar atau karya. Data yang 

diperoleh dengan data Primer dan sekunder. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Kepala 

Cabang, Financial Administration Officer, 10 

anggota lapangan dan 10 anggota nasabah PNM 

Mekaar. Adapun yang dimaksud dengan 

dokumentasi adalah pengumpulan, pengolahan 

dan penyimpanan informasi dalam pengetahuan.
39

 

 

                                                 
38Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan 

Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D”, (Bandung: Alfabeta,2018), h. 64 
39 Imam Suprayogi, “Metodologi Penelitian Sosial Agama”, (Bandung: 

Remaja Rosda karya, 2010), h. 167 
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6. Prosedur Analisis Data  

Analisis data merupakan bagian penting dari suatu 

penelitian, karena untuk memecahkan masalah yang 

ditemukan digunakan analisis data.
40

 Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan analisis kualitatif yang dapat 

diartikan sebagai upaya yang dilakukan demham jalan 

kerja dengan data, mengorganisasikan, memilah-milah 

menjadi suatu data yang dapat dikelola mencari dan 

menentukan apa yang penting dan apa yang dipelajari 

serta dapat diceritakan ke orang lain. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, 

yaitu dengan mendeskripsikan dan mengumpulkan data 

dengan kata-kata yang bertujuan untuk memudahkan 

penelitian menggambarkan suatu keadaan yang dapat 

dijangkau oleh masyarakat. 

Ada tiga langkah dalam analisis data: yaitu reduksi 

data digunakan untuk memilah pokok-pokok sesuai 

dengan fokus penelitian. Hal ini dilakukan karena banyak 

data dari masing-masing informan yang tidak relevan 

dengan fokus penelitian sehingga perlu dilakukan reduksi. 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif, data disajikan 

dalam bentuk naratif yang merupakan gambaran dari 

pengamatan dilapangan. Verifikasi atau kesimpulan 

adalah berbagai kegiatan untuk menyimpulkan hal-hal 

yang telah diuji kebenerannya.  

Jadi pada pembahasan ini, peneliti menyimpulkan 

bahwa manajemen koperasi sangat mempengaruhi 

organisasi pada lembaga koperasi simpan pinjam pada 

PNM Mekaar. 

7. Keabsahan Data 

Dalam penelitian di lembaga koperasi simpan pinjam pada 

PNM Mekaar Kecamatan Pesisir Barat terletak di jl.Jaya 

Wijaya Kampung Jawa, Kecamatan pesisir Tengah 

                                                 
40 Suharsimi Arkunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, 

(Jakarta: PT RINEKA CIPTA,2006),h. 130 
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Kabupaten Pesisir Barat, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi dalam pengumpulan data. Triangulasi artinya 

peneliti menggunakan tiga teknik dalam pengumpulan 

data, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi dari 

berabagai sumber yang berbeda. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini meliputi 

pembahasan yang terdiri dari  beberapa bab, masing-masing 

pembahasan pada setiap bab dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I  : Pendahuluan 

  Yang berisikan tentang Penegasan Judul,  

Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, 

Penelitian Yang Relevan Dan Sistematika 

Pembahasan. 

BAB II  : Manajemen Koperasi 

Yang menguraikan tentang Manajemen 

Koperasi, Pengertian Manajemen Koperasi, 

Sifat dan Unsur Manajemen Koperasi (Sifat 

Manajemen Koperasi, Unsur Pokok 

Manajemen, Tatanan Manajemen Koperasi), 

Pentingnya Manajemen Koperasi, Fungsi 

Manajemen Koperasi, Indikator Manajemen 

Koperasi, Jenis Koperasi Di Indonesia, 

Peranan Anggota Koperasi, Dan Koperasi 

Dalam Perspektif Islam. 

BAB III : Deskripsi Objek Penelitian Koperasi simpan 

Pinjam PNM Mekar 

 Bab ini berisi tentang Gambaran Umum 

Koperasi PNM Mekaar Yang Menyajikan 

Sejarah, Lokasi, Landasan, Unsur, program 

PNM Mekaar, Prinsip, Struktur 

Kepengurusan,Visi, Misi, Sasaran Koperasi, 
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Keanggotaan Koperasi, Jenis Simpanan Dan 

Pola Kebijakan Pinjaman dari Koperasi 

Simpan Pinjam PNM Mekaar. 

BAB IV :   Analisis Penelitian 

 Bab ini berisi manajemen koperasi simpan 

pinjam PNM Mekaar yang meliputi analisis 

data penelitian dan apa saja temuan dalam 

penelitian ini. 

BAB V : Penutup 

 Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan 

yang dihasilkan dari penelitian, keterbatasan  

penelitian dan saran-saran yang mungkin 

dapat bermanfaat bagi Koperasi Simpan 

Pinjam PNM Mekar dan penulis. 
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97 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada uraian dan pembahasan yang telah 

dikembangkan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa manajemen koperasi sudah terimplementasi dengan 

baik. dapat dibuktikan diterapkannya fungsi manajemen 

koperasi yaitu: Planning (perencanaan), perencanaan dapat 

dibuktikan dengan adanya tujuan membantu masyarakat yang 

ingin mengembangkan usaha maupun baru membuka usaha, 

Organizing (pengorganisasian), pengorganisasian dapat 

dibuktikan adanya peran kerja antar ketua dengan anggota, 

anggota dengan anggota, dan anggota dengan nasabah.  

Yang dilakukan Permodalan Nasional Madani Mekaar 

Kec. Pesisir Tengah untuk membangun Manajemen Koperasi 

yaitu dengan cara: mengetahui sifat dan unsur manajemen 

koperasi, fungsi manajemen koperasi, indikator manajemen 

koperasi, dan pentingnya manajemen koperasi. 

Pembagian peran dan tugas sudah di berikan masing-

masing pada anggota bertujuan untuk meningkatkan kinerja, 

pengalaman dan keahlian tiap anggota agar dapat mengelola 

atau mengatur pekerjaannya dengan baik, Actuating 

(penggerakan), penggerakan dapat dibuktikan adanya 

menggerakan anggota yang ada dengan tujuan organisasi 

dalam bentuk perintah dari ketua, intruksi, saran agar anggota 

mau bekerja untuk melaksanakan dan tujuan yang telah 

ditetapkan dan Controlling (pengawasan),  Pengawasan usaha 

pada tahap ini, Pengawasan berfungsi untuk meninjau apakah 

usaha yang dilakukan oleh para nasabah telah berjalan baik 

atau belum dalam kegiatan pemberian modal usaha. 

Pengawasan dilakukan oleh Account Officer kepada nasabah 

dan dari Kepala Cabang kepada Account Officer. 
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B. Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan yang 

telah penulis lakukan terhadap Implementasi Fungsi 

Manajemen Koperasi Pada PNM Mekaar Kec. Pesisir Tengah, 

maka penulis menyampaikan saran kepada anggota PNM 

Mekaar yaitu: 

1. Kepada pihak PT. PNM Mekaar Kec. Pesisir Tengah 

Kabupaten Pesisir Barat agar selalu memberikan 

pinjaman modal usaha untuk masyarakat yang 

membutuhkan sehingga dapat memberikan solusi atas 

masalah yang akan terjadi pada kehidupan masyarakat 

Kec. Pesisir Tengah. 

2. Untuk pegawai dan pimpinan kepala cabang 

diharapkan tetap selalu istiqomah serta ikhlas dalam 

mengembangkan PNM Mekaar dan membantu 

masyarakat sekitar. 

3. Lalu untuk para nasabah hendaknya selalu sabar dalam 

mengembangkan usaha yang saat ini di jalankan agar 

berkembang dan memiliki hasil yang puas dan tetap 

mempercayai PNM Mekaar sebagai lembaga simpanan 

pinjaman pilihannya. 
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